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KATA PENGANTAR

Sesuai dengan kurikulum Fakultas Teknik Sipil Universitas Medan Area, bahwa

setiap mahasiswa wajib mengikuti dan melaksanakan keda praktek pada proyek-proyek

sipil.

*PROYEK BANGUNAN RUKO KONSTRUKSI BETON

BERTULANG PLAT DAN TANGGA PADA

BUMI ASRI'

Adapun tujuan utama dari kerja praktek ini adalah untuk perbandingan antara teori yang

diperoleh selama kuliah dengan pelaksanaannya dilapangan.

Setelah lebih kurang dari tiga bulan karni susun laporan berdasarkan hasil

pengamatan dan pengalaman dilapangan.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, maka

untuk itu dengan lapang hati kami dapat menerima kritikan maupun saran yang positif

demi kelengkapan dan kesempurnaan laporan ini.

pada kesempatan ini, kami banyak mengucapkan banyak terima kasih kapada:

l. Bapak k.Zulkarnain lubis MT selaku Rektor Universitas Medan Area.

2. Dekan Fakultas Teknik yang telah memberikan saran-saran dalam pelaksanaan

kerja praktek ini.

3. Bapak lr.Edi Hermanto MT selaku ketua jurusan FT Sipil.

4. Bapak lr.Kamaludin Lubis selaku pembimbingyang telah banyak memberikan

saran -saran dalam pelaksanaan kerja praktek.

5. Teman -teman yang telah memberikan saran.
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tsAB I

PENDAHULTTAN
I.I. tTMUN,I

Kontruksr Beton Bertulang suatu bangunan adalah salah satu dari berbagai

masalah yamg dipelajan dalarn pendidikan Sa{ana Teknik Sipil. Hal rni sangat

rnengingat kontruksi Beton Bertullang adalah alternatif yang dapat digunakan pada suatu

bangunan tiniau dari struktur Mekanika Teknik.

Dalarn sejarah. filerencanakan suatu bangunan (Kontruksi ) bahan yang dipakai /

digunakan adalah kayu, baik unluk iembatan, bangunan gedung, rumah-rumah ,dan lain-

lain.

Perker.nbangan daya pikir rnanusia sernakin berkernbang dengan digantinya

kotruksi kayu rneniadi konturksi Beton betulang yang terdapat drbeberapa negara Eropa

dan terus rncluas kebeberapa negara yang sedang tnembangunr' berkernbang seperti

hainl a ncgara lndonesia.

Untuk mengetahui lcbih jelas srlat dari kontruksi Beton Bertulang ini dapat

dilihat dalam suata percncailan yang disclidiki dari beberapa tinlauan.

I.2. NIAKSI.iD DAN TTIJI.]AN

Sesuai den-uan korikulurn Fakultas Teknik Sipii Universitas Medan Area bahr.va

setlap Mahasisrva- Mal-rasiswa yang akan mengikuti/ rnenialani Tugas Akhir rvajitl serta

harus mengikuti dan rnelaksanakan Ker-1a Praktek pada pro_vek - pro-vek bangunan

drlapangan.

Sesuai dengan judul kerla praktek ini karni akan mencoba nrembahas antara Teorr
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\,ang kami dapat didalam perkuliahan dengan pelaksanan dengan lapangan.dalarn hal ini

sebagai dasar perhitungan adalah sesuai dengan material yang dipakai pada proyek te

rsebut.

Selanjutnya hasil pencanaan demensi-demensi akan ditinjau dari berapa segi

Ekonomis dan kekuatanya hal inr sangat berarti dan perlu, mengingat perencanaan

kontruksi Beton betulang pada plat dan tangga pada kornpleks Burni Asri Medan yang

akan dipergunakan sebagai sarana perumahan / perbelan-iaan. Sehingga adanya kecepatan

Teknik diharapkan dapat rnenjadi suatu pengalaman yang berarti bagi kami khususnva

didalam bidang kontruksi urrumnya.

T.3. SEJARAH PROYEK

Dalam keadaan era pembangunaan ini dan semakin bertambahnya perturnbuhan

penduduk sehingga adanya tuntutan pembangunaan dibidang perumahan yang lebih baik

dan modren. Maka perbandingan -perbandingan bangunan perumahan yang lebih baik

dan modren berlornba -lomba dari segi keindahanya dan tidak terlepas juga dari

kontruksi bangunan tersebut harr.rs kuat dari gangguan fisik lnaupun non llsiknva.

Pada hakekatnya pernbangunan perumahan trdak terlepas dari kontruksi Beton

Bertulang yang harus mampu menahan segala gaya- gaya vertikal sesuai dengan demensi

vang direncanakan. Di Indonesia umumnya pengunaan kontruksi Beton Bertulang sudah

ridak asing lagi apabila pada masa - masa pembangunan sekarang ini hampir seluruh

bangunan dr lndonesia baik pada perumahan tempat trnggal, gedung - gedung , jembatan

-bangunan gedung Sekolah dan lain - lainnya yang dilaksanakan dengan cara kontruksi

Beton Bertulang.
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I.4 . METODtr PEMBAHASAI{

Pembahasan rnasalah pokok dirnulai dengan mengurnpulkan

keterangan prinsip dan teori pada para ahli kontruksi dilapangan yang

^-r*"*.F'*
sP-"'

keterangan -

ada hubungan

dengan teori - teori perencanan Beton Bertulang .

Data - data pencanan didapat dari hasil kuniungan langsung kelapangan pada

proyek , meminta data - data dan rnenyaksikan langsung pekeriaan pmbangunan pada

proyek tersebut .

Teori dan data * data yang resmi dan dapat diakui kebenarannya mengingat i

berfokus pada reprensi teori yang terdapat dalam buku - buku yang ditulis dan

diterbitkan oleh para ahli yang diakui secara lnternasional . sedangkan data - data yang

diperlukan di dapat dari lapangan pada rvaktu pelaksanan pekerjaan . disimpulkan bahrva

metode pembahasan disini akan dimulai dari teori - teori yang ada Selanjutnva teori

akan digunakan untuk mengontrol dala - data yang ada .

I.5. PEMBATASAN MASAI,AH

Setelah lebih kurang tiga bulan rnengikuti kerja praktek , banyak hal hal penting

rang dapat diambil sebagai bahan Evaluasi dari teori ;-ang didapat sebagai penunjang

ketrarripilan unsur ruang lingkup pemasangan pada pekeriaan Beton Bertulang maka

tungsi kerja dibatasi pada tahap :

a. Pekeqaan penulangan pada plat lantai II

b. Pekeriaan penulangan pada tangga

c. Pekerjaan penulangan tiang kolorn.

a
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BAB II
MANAGEMENT PROYEK

Umumnya untuk melaksanakan / menyelesaikan suatu proyek di Indo -

nesia digunakan istilah " Tim Konslruksi ( Construktion Team ) ". Maksud istilah

tersebut dapat digolongkan sebagai berikut :

a. Pemilkik ( Bour*'* Heer / Principal )

b. Perencana ( Konsultan )

c" Pengawas ahli ( Direksi )

d. Pelaksana ( Kontakror )

fi.l. PSMrLrr( ( BOIIW - HEER / PRTNCTPAL )

Yang digunakan pemilik ( bourn'- heer / principal ) adalah : Bila sese -

orang atau jawatan ingin rnelaksanakan suatu bangunan / proyek maka ia akan

menyampaikan keinginan kepada orang I perusahaan yang ahli dalam bidang

tersebut dan menyerahkan agar dapat direncanakan sesuai dengan keinginan -

nya, beserta besar biaya yang deperlukan .

Pada umufilnya perailik dapatdigolongkan dalam empat kategori yaitu :

a. Pemilik pemakai ( owner user ) dalam bidang produksi atau jasa .

b. Pengeinbang ( develover ) piniaman atau penjualan .

c. Perusahaan - perusahaan jasa umum seperti bangunan - bangunan

sekolah, nrmah sakit, hotel dan lain - lain .

d. Pemerintah dalam berbagai tingkatan antara lain :

* Pemerintah pusat

- Pemerintah daerah tingakat I

* Pemerintah daerah tingakat 1I

4
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II.2. PEREI.{CANA ( KONSLTLTAI\ )

Yang disebutkan dengan perencanaan ( konsultan ) adalah ahli - ahli

bangunan yang menerima pekerJaan dari pemilik ( Bouw - Heer ) .

Pada umumnya tenaga - tenaga teknik lersebut dipimpin oleh seorang

Arsitek atau lnsinyrr .

Dalam pekerjaannya , Arsitek akan menyalurkan keinginan - keinginan

pemilik dengan mengindahkan ilmu keteknikan dan manfaat penggunaan yang

dimaksud Dalam perencanaannya Arsitek harus memperhatikan hukum dan

peraturan yang berlaku , seperti keselamatan untuk keadaan darurat , batas

batas bangunan dan lain - lain .

Pada tahap perencanaan Arsitek akan mengadakan sketsa bangunan tersebut .

Setelah disetului oleh pemilik , Arsitek akan menyediakan gambar - gambar

antara lain :

a. Gambar pandangan

- Pandangan depan

- Pandangan samping kanan

- Pandangan samping kiri

- Pandangan belakang

b. Gambar - gambar potongan , detail pondasi . detail tangga . detail lantai

dan lain lain .

c. Gambar - gambar denah

d. Gambar situasi

e. Gambar rencana kapl.vsplank dan lain - lain .

Setelah gambar tersebut tersedia , maka konstruksi rnengadakan pe

rencana kekuatan dari gedung . seperti plat lantai , plat atap , balok , kolom ,

iansga dan lain - lain yang hasilnya dituangkan dalam bentuk gambar yang

terdiri dari .

- Gambar konstrttksi beton bertulang

- Gambar konstruksi tulang bairt

5
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tr.3. PENGAWAS AHLr ( TIIREI(Sr )

Dalam pelaksanaan pembangunan suatu proyek khusus , diperlukan pe -

ngawas ahli dari pemilik , yang bertugas untuk mengadakan pengawasan ja -

lannya pembangunan suatu proyek untuk diperbanggung - jqwabkan kepada

pemilik proyek tersebut .

Pengawas mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Menjaga mutu bohan - bahan yang digunaknn untuk bangunan tersebut .

b. Mengawasi cara pelaksanaan bangunan tersebut , misalnya tentang kons-

trulcsi joint pada beton bertulang , cara pengecoran dan lain - lain .

c. h{eng*tasi kemajuan kegiatan kerla di proyek

d. Memeriksa hasil pelaksanakandilapangan .

Pada pelakasakan gsdtmg tcrsebut Direksi dijabat oleh seorang sarjana teknik

sipil yang bukan dari konsultan , tetapi langsung di bwah pemilik t Bouw -
Heer ) . Tentang tugas dsri dir€ksi adalah sama dengan tugas - tugas umrnn seperti

tercantum diatas tadi .

rr.4. PELAKSANA ( KONTRAKTOR )

Setelah gambar garnbar disediakan oleh pcrencana maka pemilik

mengadakan ppelelangan pembangunan tersebut kepada pelaksana ( kon

traktor ).

Kontraklor adalah pelaksana proyek yang mengadakan kegiatan pclaksa-

naan bangunan sesuai dengan gambar - gambar dan pemilik . Dalam pelak -

sanaannya kontraktor melibatkan selumlah orang dari berbagai tingkatan

keterampilan yang terdin dan berbagai tenaga ahli dan tenaga kerla . Selanlutnya

ienaga yang terampil adalah tukang dan buruh .

Dalam pelaksanaannya. para mandor, kepala tukang, tukang dan buruh

-:rheri tugas menurut bidangnya masing - masing seperti .

- Bagian pekerja masang batu

- Bagian pekerja beton
6
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- Bagian pekerja kayu

- Bagian pekerja besi dan lain - lain

Sedang pelaksana lapangan harus mempela-iari semua bidang pekerjaan dan

bertanggung - jawab atas berlangsungnya pembangunan tersebut .

Disamping menyediakan tenaga pelaksanaan seperti yang disebut diatas

Kontralctor.iuga menyediakan alat - alat pekeqaan untuk rnelaksanakan bangunan

tersebut seperti mesin - mesin kereta jorong dan lain - lain .

Kontraktor juga mengadakan pengawasan penyelesaian bangunan yang

haru sesuai dengan waktu yang ditentukan , karena umumnya bila terlambat

penyelesaiarrnya, kontraktor akan mendapatkan saksi dari pemilik .

Dalam pelaksanaan pembangunan gedung perbelanjaan yang berlokasi

Padang Bulan ini dalam pelaksanaannya.juga melibatkan tenaga ahli dan tenaga

keria seperti yang disebutkan sebelumnya .

Adapun alat -alat pekerjaan yang disediakan oleh kontarktor adalah sebagai

berikut:

a. Kereta sorong yang berfungsi untuk memindahkan i pengangkutan bahan -

bahan.

b. Mixer concrete ( Molen ) , yang digunakan untttk mengaduk spes dan

beton-

c. h{esin vibratian , yang digunakan untuk memadatkan beton dengan

mengeluarkan udara dari dalam be.ton .

d. Mesin pemadat .yang digunakan untuk memadatkan timbtman tanah .

e. Mesin las listrik . digunakan untuk pengelasan baja .

./. Generator listrik yang berukuran kecil .

Untuk mengontrol waktu pelaksanaan bangunan tersebut kontraktor menga -

dakan penyesuaian -jadwal waklu dengan time schedule yang tersedia .

7
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Organisasi kerja kontrktor dilapangan meempunyai oknum yang berperan sesuai dengan

fungsinya masi ng-masi ng.

DIREKSI UTAMA

STAF TEKNIK SITE MANAGER AUDIT

HUMAS
t-]

KEAMANAN
L]

WAKSITE MANAG ADM KEUANGAN

KEPALA TUKANG/ MANDUR

KARYAWAN/TUKANG

Tabel I.1.

STRUKTTIR ORGANISASI CV. MAYA KONTRUKSL

8UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III

BAHAI\ _ BAHAN YANG DIGLINAKAN

III.1. SEMEN PORTLAND

Jenis semen yang dipakai dalanr pembangunan gedung perumahan/ perbelanjaan

ini adalah semen lokal, hasil produksi indonesia berdasarkan pemilihan semen , seiain

untuk memajukan produksi dalam negeri, karena rnudah drdapat jenis-jenis semen ini

yang paling banyak beredar dipasaran.

Mutu semen juga telah tnemenuhi beberapa ketetrtuan- kententuan dan s1'arat -

svarat seperti yang tercatntum daiam M. I - 8 ( Nomalisasi mengenai semen portland di

lndonesia ) Pada pemakaian semen dilapangan, tidak dipergunakan menggunakan selxen

dengan kantong terbuka alau rusak. Karena dapat mengurangi daya lekat setrrcn sehingga

pengakibatkan mutu beton tidak baik atau tidak layak digunakan.

III.2. PASIR DAN KERIKIL

Pasir dan kerikil yang digunakan dalah berasal dari daerah Kotarnadyia Rrntai .

Dalarn pelaksanannya dilapangan, keteguhan / kekuatan beton yang baik sangal

rergantung dari pada pariasi agrcgatn\a dan luga kebersihantrYa, maka ban-vak semen dan

air percampurannya. LJntuk itu harus drr-rsahakan variasi dan gradasi sedemikian rupa

agar terdapat regangan - regangan yang sekecil - kecilnl,'a. Kernudian ruang kosong ini

nantinya akan diisi oleh semen secukupnya untuk rnengikat erat butiran agregat satu sama

iain. Oleh karena itu butir agregrat harus bersih dari sarnpah. Hal ini dapat dilaksanakan

dengan cara pengayakan.Sebelurn dipakai,pasir kerikil ini telah diteliti oleh dereksi teknis

berdasarkan persyaratan yang tercamtum dalam P. B. | \g7l.Adapun persvaratan

tersebut sebagai berikut .

9UNIVERSITAS MEDAN AREA



a. Pasir ( Agregat halus )

- Agregat halus untuk beton dopat berupa pasir dalam berbagai hasil

desentgrasi dari batu - batuan atau berupa pasir batuan yang

dihasllmn oleh alat- alat pemecah batu

- Agragat halus terdiri dari butir - butir yang taiam dan keras
' 

Tidak pecah oleeh pengaruh cuaca .

- Agregat halus tidak boleh mengandung bahan

ditentul<an terhadap berat kering ) .

- Agregat halus tidak boleh mengandung bahan

* bahan dari 5% (

- bahan organis terlalu

barryak.

Agregat halus terdiri dari butir - butir yang beraneka - ragaffi

besarnya .

Pasir laut tidak boleh dipakai sebagai agregat halus untuk

semuo mutu belon .

b. Kerikil ( Agregat kasar )

- Agregat kasar untuk beton dapat berupa kerikil sebagai hasil

desintegrasi alami dari pemecahan batu .

- Agregat kasar hams terdiri dari btttir - btttir yang kasar dan tidak

berpori * pori . Agregat kasar yang mengandung butir * butir pipih

hanya dapat dipakai , apabila jumlah butir * butir pipih tersebut

tidak melarnpaui 20% dari berat agregat seluruhnt'a Butir - butir

agregat kasar hartts berstfut kekal , artinya tidak pecah atau hancur

oleh pengaruh cuaca . seperti terik matahari dan hujan .

- Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 196 (

ditentukan terhadap berat kering ) " Yang artinya dengan lumpur

adalah bagian - bagian yang dapat melalui ayakan 0.063 mm.

Apabita lradar lumpur melampaui I?6 maka agregat kasar harus dicuci

bersih supaya lumpurnya hilang .

10
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- Agregul kasar tidak holeh mengandung :ctt

seperli zal - :al

:al yang tlupat merusak heton,

- Agregut kusur hururs lerdiri c{ari butir butir yang beruneka ragum besanwa

tlan apuhila tliayuk dengan suusanu $,urat syurat berikul :

- Sisa - sisa diatas ayakan 31, 5 mm, harus 0 %o berat .

- Sisa diatas ayakan 4rnm, harus berkisar antara90 o/o dan99 o,hberat.

- Berat butir agregat maksimum tidak boleh lebih dari 1,5 jarak terkecil

antara bidang - bidang samping dan cetakan 1,3 dari tebal plat atau'A dafr

jarak minin-rum diantara batang - batang atau berkas - berkas tulangan .

Penyimpangan dari pembatasan ini diiryinkan apabila menurut penrlaian pengawasan

ahli, cara - cara pengecoran beton adalah sedemikian rnungkin schingga rnenjamin tidak

terjadinya sarang - sarang kerikil"

II I.3.ATR

Air vang diperegunakan berasal edari surnur bor ,vang terdapat disekitar lokasi

proyk . Dalanr PBI. 1971 . air yang digunakan mempunyai persl,ratan sebagai berikut

- Arr tntuk pentbuulun heltsn trclak futleh nrcnguntluttg tttirtt'ttk, d,tutn,ulkulr

,gurum gurarn dun hahun buhun rtrguni,t .\,ang btsa nterusak helon.

TII.4. BAJA 1'tILANGAI{

Baja t,ang dipakai sebagai tulangan beton, umumnya adalah baja tulang -

tulangan produksi dalam negeri, karena ban-vak terdapat dipasaran dan juga untuk

kemajuan dan tnernajukan produksi dalam negeri.

Mutu baja U - 21, dengan tengangan karakteristiknva 2040 kg I m2 Sedangkan

ukuran baja tulangan yang digunakan bervarisi antara Iain.

11
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- Plqt lantai digunakan diameter l0 mm

- Plat bordes digunakan diameter 6 , I , la , 12 mm

- Sengkang digunakan diarneter 6 dnn I mm

- Anak tangga dan plat tangga digunalron besi diameter 6 ,8,I A,I 2 rhm,

Khususnya kawat pengikat harsu terbuat dari baja lunak dengan dameter

minimum lmm , yang telah dipijarkan terlebih dahuiu dan tidak bersepuh seng

III.5. KAYI-] / TRIPLEX

Bahan kayu yang digunakan adalah sebagai berikut :

- Llntuk pembuatan bekesting dipakai kayu merantai , kelas I
- Untuk pembuatan penltokong atau perancah dipakai kayu laut A'4 " dQn'

kayu2" x 3" x 16" .

- Untuk celakan beton dipakai tnplex I2 mm.

12
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BAB TV

SYARAT- SYARAT TEKNIS MENGENAI PEKERJAAN

I\T.1. PEKERJAAN PERSTAPAI\

a. Semua pengukuran dilakukan dengan alal ukur water poss dan theodolite.

Terutama untuk elevasi dan ttertikalnya bangunan

b. Penggandaan utilitas

- Mengadakan sumber air bersih untuk keperluan pelaksanaan

pekerlaan . termasuk pompa dan reservoir / bak air berukuran

sekurang * kurangnya2 m3 yang senantiasa berisi penuh '

- Membuat saluran pembuang air hujarr . sepsitank sementara &. lampu

- lampu peneranqan .

TV.2.PEKERJAAI\ BET O1\

a. Ruang lingkup

Lingkup pekerjaan meliputr pekerjaan

ting, pembesian, pengaduan, pengecoran

perbaikan yang diperlukan .

penyediaan bahan pekerjaan mekes

, dan pemeliharaan atau perbaikan-

b. Standard pekerjaan

Umumnya standard pekerlaan menggunakan peraturan beto bertulang

Indolesia 1971 . Jika persyaratan tersebut tidak dapat dipenuhi maka digr.rna -
standard lnternasionalyang diterima oleh Direksi lapangan '

c. Penyipanan bahan - trahan

Dalam pengangkutan semen ke gudang proyek hanrs drjaga agar semua

semen tidak boleh lembab .

13
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- Semen dari berbagai jenis harus disimpan sedemikian rupct sehingga tdk

mungkin semen yang satu tertukar denganienis yang lain -

- Penumbuhan semen yong baru tidak boleh dilakukan diatas penimbunan

semen yang sudah ada dqn pemakaian semen hatas dilakukan merlurut

ttkuran pengirimannya .

- Agregat halus ditimbun ditempat pekerjaan sedemikian mtpa sehirxgga

pengotoran bahan - bahan lain dan Wncompuran salu sama lain dapat

dicegah . Bila perlu untuk daerah yafig becek,Qembur , Direksi lapangan

dapat meminta penggunaan babakyang berlantai -

- Batang * batang tulangan harus disimpan lulangan dengan tidak menyantuh

tanah.

- Tidak diperkenankan batang - batang tulangan di udara terbuka dalant

langka waktu yong panJlng .

d. Pencampuran beton

Semen , pasir , kerikil yang diaduk serta lurnleh air 5rang Citambah harus

menghasikan adukan hornogen dan kekentalan yang merata .

Urutan dan jenis molen harus mendapat persetuiuan Direksi lapangan

Pengadukan dan molen harus terus menerus , dan seluruh bahan serta air yang

dlperlukan telah drcampur . Maka seluruh bahan serta air yang diperlukan telah

dicampur Maka seluruh bahan serta air tersebut harus terus diaduk dengan

molen minirnal 2 menlt .

Tidak drizinkan pengadukan yang terlalu lama , pengisian molen adukan

.vang telah mengeras . Mutu beton yang lrarus dipenuhi adalah mutu K - 175 .

e. Pengecoran

- Adukan yang tidak sesuai dengan spesrfikasi disini karns ditclak dan di -

singkirkan.

14
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pengecorun tidak baleh dilatcsanaknn tonpa pengawason dari Direl*i

lapangan / Wakilnya , ksrena itu 24 iam sebelum pengecorctn dimulai ,

Direl<si Lapangan h:arus diberitahukan secara tertulis

Tinggt jatuh adukan beton tidak boleh tinggt dari 1,5 m , sehingga laral /
lcerikil tidnk terlepas dari adukan

Beton tidakboleh dicor bila cuaca buruk -

Pengecoran beton dapat dilaluanakon dalam caaca panas ( lebih dari i2

derajat celcius ) .

Pengiriman yang terlalu cepat harus dicegah dengan memberi pelindung

terhadap panas matahari .

f. Pemeliharaan proses pengerasan .

Beton setelah dicetak harus drjaga agar tetap basah , sekurang-kurangnya 74

hari setelah dicor , yaitu dengan meniram dengan air atau meletakkan karung goni

yang dibasahi atau dengan cara lain yang dapat dibenarkan .

g. Penyelesaian permukaan beton

Sernua permukaan beton yang dicetak

sesuai dengan bentuk garis , kemiringan dan

dalam garnbar . Permukaan beton harus bebas

bentuk apapun .

TV.3. PEKERJAAI{ PEMBESIAAI{

a. Ruang lingkup

Meliputi seluruh pekedaan seperti tsrcantum

spesifikasipekeqaan pembesian yang terdiri dari

beton , kaki ayam untuk penyanggah , beton dekking

harus dikerjakan dengan cermat

potongan sebagaimana tercantum

dari segala jenis kekerasan dalam

dalam gambar sesuai dgn

semua pemasangan kawat

dan segala hal yang perlu

15
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serta juga menghasilkan pekerjaan beton sesuai dengan pengalaman teknik yang

baik

Standard untuk pekerjaan pembesian harus disesuaikan dengan per

svaratan yang tercantum dalam PBI 1971 , atau standard lain yang telah

disetujui oleh Direksi lapangan .

c. Beton dekking

a. Gambar kerja

Sebelum pekerjaan pembengkokan besi

daftar pembesiaan, sketsa dan gambar

nyerahkan pada Direksi lapangan .

b. Standard

Beton dekking harus dibuat untuk

besi beton harus sesuai dengan rencana .

Jika tidak dinyatakan dalarn gambar ,

bawah ini :

- Plat lantai : 2,0 cnt

- Dinding : 2,0 cnt

d. Toleransi

beto kontraktor harus menyiap -kan

pembengkokan besi dan me

membuat lapisan penutup betondiluar

dapat mengikuti seperti ketentuan di

Toleransi pada pemasangan tulangan adalah sebagai berikut :

- Untuk bagian lanstruksi yang kurng atqu samq dengan CO cm adalah kira*

kira 0,60 cm.

- Untuk ukuron lebih dari 60 cm adalah kira - kira 1,2 cm

- Perhitangan luas sistem manfaat-

16
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e. Sambungan

Bila tidak ditentukan dalam gambar kerja

lakukan ( over lap ) minimum kali diameter besi .

IV.4. PEKERJAAN LANTAI

, maka sambungan harus di -

Persiapan pekerjaan

- Sebelum melalruknn pemesanan bahan finishing lantai pemboran harus

terlebih dahulu c:ontoh contoh dari bahan tersehut untuk mendapatkan.

persetuiuan direksi .

- Jika dipandang perluy diandalkan penukaran bahan pengganti harus

yang diaiukan pemborang .

- Bahan harus didatangk"an ketentpat pekerjaan dalctm keadaan yang uttth dan

tidak cacat .beberapa bahan terlentu harus masih dalam kotak asli yang

masih bersegel dan berlebel pctbrikryta miasalnya perselin .

- Bahan harus disimpan di tempat yang terlindtmg dan tertutup . kering/ tidak

lembab dan bersih sesuai dengan persyaratan dari pabrik .

- Sebelum pemasangan bahan lantai harus diperhalikan pula apabila di

tempat tersebut ada pemasangan elektikal , plumbing dan lain - lain .

- Sebelum pemasangan lantai finishing dimulaiSuga ha.rus diperhatikan

ukuran dan pola serta. tulrna dari bahan finishing tersebtrt ),ang dise -

suaiknn dengan gambar kerya atau petuiuk Direksi .

Pemasangan Tegel

Tegel tidak baleh dipasang sehelum pekerjaan pelesteran dan pekerjaan

la.ngit - langit .

Memakni spesi I Pa : 4 Psr , setelah dipasang harus dicuci dengan

spesi . Setelahpencucian , semua sisa semen harus dibersihkan .

b.

air
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- Pemilihan worna , corak dan sebagainya harus dengan pesetujuan Direksi

lapangan . [Jntuk itu kontraktor harus mengaiukan contoh * contoh sebelum

mengadakan pembelian , pengiriman dan pemasangan Seluruh bahan harus

diseleksi dengan baik mengenai kualitas lanpa retak alau cacat lain .

- Sisa * sisa harus rata dan sekecil mungkin . Sama besar dan polongan nya

saling tegak lurus .

- Pemasongan lontai hqrus benar - benar horizontal , kecuali pada tempat -
tempat untuk pengaliran air .

- Pengisian siar - siar dilakukan setelah tegel selesai terpasang 3 x 24 iam

dengan menggunakan semenwarna danwarnan)ta somo denganwlrna tegel '

- Setelah itu kemudian dipales dengan mesin agar permukaan tidak

bergelombang.
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BAB V

PELAKSANAAN DI LAPANGAN

V.I. UMUM

Uraian tentang pelaksanan dilapangan serta pekerjaan berdasarkan atas

penglihatan dan pengalaman setelah mengikuti proses kerja praktek.

Sebelum kami turun kelapangan proyek pernbangunan konstruksi Beton

Bertulang Gedung perumahan tentpat tinggal ini, sebagai pekerjaan - pekeriaannya teiah

selesai dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan .

Adapun peke{aan - pekerjaan yang telah dilaksanakan pada karni mulai kerja

praktek adalah :

* l'emhuutun l)trafuikeet iun huhun hulrun geclung

* l'}eker.jaun pttndusi dan slol

* l'emusutrgun hultt hutu ttnluk cltnding puclu bungttnun lunlai I sunrpttr lunlui ll

* l'ekeriaun ]]etr.tn Rcrlulung parlu kolom,bulok,lunlui dun tunggu bungunttn

lunlar I sutttyttti dengun lunlui ll

* Dan luin lum peker.ldun yang lerdapat puda sehagrun bangutturt.

Sedangkan pekerjan -vang karni ikuti dilapangan adalah peker,iaan yang dilaksanakan

pada lantai II.

tJraian pekarjaan yang dapat karni ikuti tersebut adalah :

l'eker.iuun penbuolurt llokeslrng cetukan lunlui dan langgu

* l'ekerluun penthuulan tlon penrusLtngan petnhesian

* l'ekarlaan pengecorun plal lantai dan tangga.

Untuh lantai bangunan ini rnemakai bahan / material beton bertulang dengan
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panjang 52 m,lebar 9 m, dengan tebal

dengan ukuran 30 x 30 cm.

12 cm kemudian dilapisi / dipasang tegel warna

,f'
I
idt

V. 2. PENGUKURAN / PEKERJAAN PERSIAPAN

Sebelum p€masangan bekesting dimulai / dilaksanakan

ukuran - ukuran yang pasti sesuai dengan gambar kerja yaitu axis dan elevasinya.

V. 3. PEMASANGAN BEKESTING

Bahan - bahan yang digunakan pernbuatan bekasting adalah sebagai berikut :

* {lntuk bulok penyokong pcrunc:uh, tlipakui ku.yu laul 0,1".

.! (tnlukl bulok balokpengikat kuyurneranlr ttkuran 2" x 3" x I6 ".

.l (lntuk celakan beton dipukui tri\tlex.

V. 3.1. Pelaksanaan Pekerjaan

Tujuan dari pembuatan bekesting ini adaiah untuk rnendapatkan bentuk beton

sesuai dengan gambar rencana.

Dalarn pelaksanaan pekerla bekesting ini harus diusahkan dinding sebelah dalarn

rata dan licjn, balok - balok pengikat dan penyokong dipotomg dengan gergali di lantai

dimana pekejaan tersebut dilaksanakan. Panjang, jurnlah, ukuran serta syarat sYarat

lainnya dilaksanakan sesuai dengan rencana.Setelah selesai pemasangan bekestins. maka

seluruh permukaan sebelah dalarn dari pada bekesting diplamur denga olie, kegunaannya

untuk mendapatkan hasil permukaan yang baik dan mudah bongkar mal.

V.3.2.Jumlah tenaga kerja

Untuk pekerlaan pembuataan bekestirng pada plat lantai II ini, dibutuhkan yenaga

kerja setiap harinya 12 orang yang terdiri dari:
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{.Mandor

i.Tukang

: I orang

:3 orang

*Pemb. Tukang :2 orang

{.Pekerja :6 orang

V. 3.3. Jumlah / Hasil yang diselesaikan per - harinya

Dalam pembuatan bekesting ini, diperlukan tenaga kerja seperti tersebut diatas

dapat mengerjakan 16 ,r' perhari tenrasuk pemasangan / penyetelan sokong -

sokongnya.

V. 4. PEKERJAAN PEMASANGAN -PEMASANGAN BESI

Bahan - bahan yang digunakan untuk tulangan dari pada plat lantai beton

bangunan ini adalah besi adalah besi beton potong 10 mm. Untuk karvat pengikat

digunakan kawat beton.

V. 4.1. Pelaksanaan Pekerjaan

Bahan bahan i nratenal besi yang sebelumnya sudah disediakan / dipersiapkan,

dipabrikasi ( potongan dan pembengkokan )dtlokasi yang berdekatan dengan Direksikeet.

Ukuran panjang dan diarneternya disesuaikan dengan gambar rencana -

Pekarjaan untuk membentuk besi dilakukan dengan memakai alat alat

sederhana, seperti alat pemotongan dan alat pembengkokan besi.

Sebelum pernasangan besi dirnulai, terlebih dahulu dipasangkan beton dekking

sebagai pengganjal antar besi dengan bekesting yang juga mempunyai fungsi sebagat

selimut beton.
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Y. 4.2. Jumlah I'enaga Kerja

Untuk rnengerjakan pekerjaan pernbesian plat lantai II n-rulai dari pabnkasi

pemasangan besi membutuhkan tenaga kerja setiap harinva 18 orang yang terdiri dari

dan

:

* Mandor

* Tukang

* Pernb. Tukang

* Pekerja

- 2 orang

: 5 orang

:4 orang

: 7 orang

V. 4. 3. Jumlah / hasil yang diselesaikan per - harinya

Dalarn melaksanakan pekerjaan pabrikasi dan pemasangan besi beton pada plat

lantai ll rni, dengan tenaga kerja sepertr disebut diatas dapat menvelesarkan 1 % ton per-

hari I'etapr pada pelaksanaan pekerlaan pemasangan dan pabrlkasi besi beton ini

produksi tergantung pada besarnya diarneter hasil dan juga ditunjang oleh pekerjaan

bekesting yang telah disiaPkan.

Garnbar. V.2. Penulangan Plat Lantal

V.s.PEKERJAAN PEN GECORAN

Sebelurn pekerlaan pengecoran dirnulai, maka terlebih dahr-rlu sisi-sisi sebelah

dalam. Dalam bekesting harus di bersihakan dari segala kotoran )'ang

sifatnyarnengganggu pada pengecoran.
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Sebagai bahan/rnaterial untuk pengecoran ini adalah semen, pasir, kerikil dan arr

dengan perbandingan campuran 1'. 2 : 3 + air.

V.5.1.Pekerjaan - pekerjaan

Sebelum pekerjaan pengecoran dimulai, serlua peralatan, material dan peralatan

pendukung harus luga disiapkan di loaksi pekeqjaan pengecoran. Seperti peralatan

cangkol, sendok sernen, kereta sorong dan juga jalan/landasan untuk tempat peralatan

pengecoran dan juga untuk lalu lintas alat distnbusi adukan kemudian alat pemutar beton

( Vibrasion ), mirer (rnolen).

Kemudian diadakan pemeriksaan ulang untuk seteliti mungkin semua ukuran dan

posisinya.Setelah semua persiapan dinyatakan siap, maka pelaksanaan pengecoran segera

dapat dilaksanakan.

Pengecoran dimular dari titik yang terjauh dari tempat penerimaan adukan beton.

Hal ini dilakukan untuk menlaga supaya peker-jaan pengecoran tidak akan terganggu

akibat kereta sorong dan pekerla yang lovat.

Adonan beton dimasukkan (drtukang) kedalam bekesting larttai- dirnulai dari

ujung hingga ke lengah batangnya.

Adonan tersebut dirotok dan di getarkan dengan Vibrator untuk memdapatkan

yang diinginkan.Apabila pemberhentian pengecoran lerpaksa harus dilakukan pada plat

lantai rnaka pemberhentian tersebut dari balok vang telah di siapkan sebelumn-va.

V.5.2. Jumlah Tenaga Kerja

{Jntuk pelaksanan pekerjaan pengecoaran plat lantar ini sebagai pengaduk adonan

di pakai mirer ( molen ) dengan kapasitas 0,3 m sekali aduk. Sebagai tenaga kerla vang

di butuhkan untuk penggelolahan adonan ini setiap pekerjaan pengecoraan adalah sebagai
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berikut .

* Mandor

.1. Tukang

* Pekerja

sebagai berikut :

* Mandor

* Operator molen

+ Menuang pasir

:1 orang

: 3 orang

:6 orang

Tenaga kerja ini khususnya mengerjakan perapian dari pada concrete pada lokasi

pengecoran.sedangkan tenaga ke{a untuk pengandukan adonan pada molen adalah

- I orang

: I orang

:4 orang

+ Menuang semen/ air : 2 orang

V. 5.3. Jumlah/ Hasil vang di hasilkan perhari

Pada pelaksanaan pengecoran dengan menggunakan molen berkapasitas 0.3 mr

dapat rnengasilkan adukan sekitar 6 rn'per- hari

V.6. PEKERJAAN BONGI(AR BEKESTING

Sebelum pembongkaran bekesting beserta kayu-kayu penyanggah dilakukan

maka. kekuatan betonnya harus terlebih dahulu di perhitungkan agar tidak teriadi

kepatalan.

Kekuatan beton tersebut dapat di ketahui berdasarkan pengulia-pengulian benda

uji yang pengujrannya dt lakukan di laboratorium pengujian beton.sedangkan bekesting

dan penyanggah di bongkar dengan hati-hati, maka sisa-sisa yang berbekas dan cacat di

ratakan atau di pelester.Pembongkaran bekesting plat lantai dapat dilakukan setelah

betonnya berumur 28 hari terhitung dari selesai pengecoran, dan setelah adanra laminan
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kekuatan kontruksi.

Tidak di benarkan pula adanya pembongkaran bekesting sebelum kontruksi

tersebut dapat menahan beban sendiri atau beban-beban yang ada padanya. Pelaksanan

mengamankan hal ini rnenyatakan bahrva kontruksi tersebut sudah cukup kuat pada

pengawas/perencana-

Pernbongkararr bekesting plat lantai dapat di laksanakan sedemikian rupa

sehingga terdapat j am inan bagi bangunan kesel uruhannya.

\/.7. PEKERJAAN PEMASANGAN TEGEL BUNGA

Sesudah pekerjaan pelesteran dan langit-langit selesai di keriakan, maka

pekerjaan pen'lasangan tegel dapat di laksanakanidi ker1akan.

Pemasangan tegel untuk lantai dapat di gunakan tegel rvarna merah hati dengan

ukuran 30 x 30 cm. Pada pelaksanan pemasangan tegei ini harus benar-benar rata.

Sebagai perekatnva adalah campuran semen dengan pasir di larnbzrh air secukupnl"a

dengan perbandingan 1 . .l.setclah terpasang dengan rata kernudian cuci dengan air spcsi

dan setelah itu semua sisa semen agar permukaan tidak bergelclmbang. Untuk pekerjaan

pemasangan tegel inr di butuhkan kerja setiap harinva :

* Mandor

* Tukang

.l Pernb.'fukang

.l Pekerja

: .1 
orang

- 4 orang

:2 orang

: 8 orang

Untuk tenaga kerja tersebut diatas dapat mengerlakan sekrtar 20 mt per- harinva

V.8. PEKERJAAN TANGGA

Pada pelaksanan pekerjaan tangga yang menghubungkan lantai I dengan lantai II
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pada bangunan ini dikerjakan dengan tahap-tahap sebagai berikut :

V.8.1. Pekerjaan Pengukuran

Sebelum pemasangan beketing untuk tangga dikerjakan terlebih dahulu dibuat

ukuran-ukuran yang pasli sesuai dengan gambar rencana yaitu mengenar posisi tangga

dan juga kemiringan tangga dan juga kemiringan tangga 30 0dari plat lantai i.

V.8.2. Pekerjaan Pemasangan Bekesting

Tujuan dari pemasangan bekesting ini adalah untuk mendapatkan bentuk beton

sesuai dengan gambar rencana

Sebagai bahan-bahan yang dipergunakan i dipakai adalah sebagar berikut :

* Kayu 2"x 3"x 16"

* Papan 7o "r 8"r 18"

* Kayu l-aut 0,4"'

* Triplex l2rnm

't' Paku

Dinding setelah dalam dari bekesting harus dtusahakan harus rata dan licin,

balok-balok pengikat dan penyokong dipotong dengan gergaji dilokasi tangga dimana

pekerjaan tersebut dilaksanakan sesuai dengan gambar rencana dan pentunluk direksi

Setelah pemasangan bekesting sebclah dalan, diplamur dcngan olie yang mana

tersebut berfungsi untuk mendapatkan hasii pertnukaan y'ang baik dan Inudah

pembongkaran bekesti ng

V.8.2.1. Pekerjaan Pemasangan Besi

Bahan-bahan yang digunakan untuk tulangan dari pada anak tangga dan border

adalah besi beton polos 12 mm, 8 mm, 6 mm dan sebagai bahan untuk pengikat besi
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adalah karvat beton.

A. Pelaksanaan pekerjaan

Besi yang sudah difabrikasi ditempat yang sudah ditentukan tadi diangkut oleh

sipeker.ia dan siap dipasang.

Dalam pemasangan besi rni antara melintang dan memanlang diikat dengan kawat

beton, kernudian diganlal dengan beton dekking yang sudah dipersiapkan sebelumnya

sesuai dengan gambar rencana.

B. Jumlah tenaga kerja dan waktu pelaksanaan

Pada pelaksanaan pekerjaan pembesiaan untuk tenaga yang menghubungkan

lantai I lantai II dan juga bordes yang dibutuhkan tenaga keqa :

* Mandor

.i' Tukang

+ Pekerja

= 1 orang

:2 orang

:4 orang

Pekerlaan pembiasan untuk tenaga ini ada dua tempat yaitu disebelah barat

dan sebelah timur barrgunan dan dapat diselesaikan dalam tempo dua hari.

V.8.2.2. Pekerjaan Pengecoran

Sebelum pengecoran di mulai" maka terlebih dahuiu sisi sebelah dalam dari

bekesting harus di bersihkan dari segala kotoran yang sifatnya mengganggu pada

pekerjaan pengecoran.

A.Bahan/rnaterial

Sebagai baharvmaterial yang digunakan pada pengecoran drsisrr"ri adalah semen *

pasir + kerikil di tambah dengan air dengan komposisi campuran I . 2 . 3.
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\'.8.3.Pelaksanaa n Pekerj aan

Sebelum pengcoran di rnulai. ada baiknya di periksa lago sokong-sokong dari

pada bekesting dan juga posisi/ kemiringan dari pada tangga, kemudian harus siap

peralatan seperti cangkol, kereta sorong, sendok semen dan juga vibrator (penggetar) juga

jalanl landasa-landasan untuk tempat-tempat peralatan pengecoran dan juga lalu lintas

alat-alat distribusi adukan.Setelah semua persiapan dinyatakan siap, maka pelaksanaan

pengecoran dapat dilaksanakan/ dimulai.

Pengecoran dimulai anak tangga yang paling bawah menuju anak tangga bagian

atas kemudian divibrator (digetarkan) untuk mendapatkan kepadatan yang diingginkan.

Setelah itu permukaan dari pada concrete tadi di ratakan dengan raskam sesuai garnbar

rencana.

V.8.4.Jumlah tenaga kerja

Adonan pada pekerjaan pengecoran tadi di aduk pada nrolenr'nrixer di bantu

dengan tenaga kerja sebagai berikut .

* Mandor

* Tukang

* Operator

* Peker-1a

: I orang

- 2 orung

: 1 orang

: 8 orang ( tennasuk dilokasi pengecoran )

\'. 8.5. Volume yang dihasilkan

Untuli menyelesaikan pengecoran 2(Dua) tangga selesainya dalam tempo

setengah volumenya + 2m2
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BAB VT

ANALISA PERIIITUNGAN TULANGAN

Perhitungan ini didasarkan atas :

l. Teori Elastis (Teori Marcus)

2. Peraturan Beton indonesia (PBL 7l )

3. Peraturan Muatan lndonesia (NI 18)

Kekuatan :

Mutu Beton : K- 175

Mutu Baja: U -24

B:60 l<glcm2

Nt:24rns:16

Tb:6,5 kg/cm2

Tbm: 141<glcm2

Tb: 1400 kglcm2

Tau:2080 kg/cm2
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VI. ANALISA PERHITUNGAN PLAT LANTAI TV.-

BEBAN TATI

- Berat sendiri plat

- berat Spesi

- Berat Tegel

- Penggantung

-- 0.1? x )^4

: I \ 011

-2x0.24

: 2.88 Vrn2

: 0,042 tlm

: 0,048 t,m2

: 0,018

BEBAN GERAK :

Lantai dipakai untuk tempat perbelanjaan , maka

Beban hidup : P '"' 2-s0 kgi ,.lr' . . . (PMl 1970)

Komhinasi pembcbanan :

q+ %P

Untuk Momen Tumpuan

q: 0,0396 trnr

q + p -------Beban dalanr keadaanjeprt

sedangkan keadaan terlepas beban

tidak di

+

JJ

I
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sertakan.

9 :yz p- 9396 .t t/z x 0.250

'/zP:%x0-250

q+p :0,396+0,250

0,521 tlml

0 125 ti rnr

0.646 t/rn2
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PLAT. I

Momen lapangan akibat 1q I 1i2 p

Mr*:0,001 x 0,521 x 42 x 38

Mrr:0,00i x 0.521 x42 x 28

Mornen lapangan akibat (1i2 p)

M1,:0.001 x 0.125 x 4: x 59

Mr,.-0.U01 x 0-125x4r x 59

Momen trimpuan akibat (qz * P)

Mr.:0,001 x 0.646x 4r x 85

Mrr,:0,001 x 0,646x4: x 85

Penulangan :

Y-!c

q + 1l2p: A.521 ttml

1l2p: 0-125ttm)

q+p: 0.646t1m2

lyi l-y : 4,51 4: 1,125 1,2

0,"521 t,,m:)

0.3 r 6768

0.233408

0.434768

0.09000

0,878560

0,764864

400
1+

24x60

tm

1m

tlx

tm

tm

tm

ta
1+ n.f lt

35UNIVERSITAS MEDAN AREA



Penulangan lapangan arah - x

llntuk C" : 3,66

6 :0

8,375
A

l00x 24

Kontrol

A,,in - 0,25% x 100 x l0:2.5 ct,tl < A :3.49 cml

Lapangan A : (O 10 - 20) + (O 10 - 20)

: 3,95 + 3,95 : 7^9 cm2 > A : 3-49 crn2

Penulanqan lapanqan arah - Y

Mrr : 0.323408

i?4_1r) R

iT

> _1, (. 
1

It- o10-20

Mr ' 
: 0,434768

- 43476,8 kg cm

:12-210cm

co J,OO
2_4 x 4347!,8

i00 x i400

E : 0.344 < €. : 0,507 ---------oK

A = 1,994 ) Ou-0,t)12 ---------OK

100 nw : 8,375

x 100 x 100 x 10 : 3.49 cm2

0

10
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24 x 32344,8

100 x 1400

Lil 3.822

Untuk C - 3,822 € : 0,322 < 
-[.., - 0-507 -----------OK

o--0 O : 2.105 > A,,- 0-972 -----------OK

7.646 )
A=*'rhxlr x1000x9-l'867crn-

Dilapangan .

A:(Ol0-20)+(o10-20)

A - 3.95 - 3.95 : 7,9 cml > A : 2,867 crnl

Penulangan Tumpuan Arah - X

h 12-2 -1:9cm

M,. : 0,878560

- 87856.0

Ir:12-2:10cm.

:) 576

1 - 0,444 < [ : 0,507--------OK

10co:

Untuk Co : 2,576

24 r; 87856,0

1?
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o:0

- Lapangan tumPuan arah - Y

100 nW 17,73

: w x bx h : 1''73-. x 100 x lo : 7,387
100 'r 24

2

ct?tA

I\l -.0,764864 tm

: 764861 cm

'-12-2-i:9cm.

C,,

2,576'a : 0,444 < L : 0,507 --------OK

.- 0 a -- 1.252 > O : 0,972 --------oK

100 nrv 18,99

Untuk

A - 18'99 x 100 x 9 : 7-12 crn2 ----------oK
100 .r 2'1

Di lapangan :

A : (A 1A -20) .r (O 10--20)

A - 3.95 + 3.95 
"mt 

, "1.12 Cmz ------------OK

cu

o

af,

-1,)

24 x 76486,4

100 .t 1400
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PLAT It

-I 

rr
l"rl

Morneniapanganakibal (q * 7i

Mr,:0.001 x 0,521 x 42 x 3i

I\,'1r,=.0.001 r 0,521 r4,5 x 28

Momen lapangan akibat (1i2 )

Mr,:0.001 x 0.125 x 4r x 59

Ivlr r:' C-001 x 0,125 x ;{-5 x 45

Kondisi momen laPangan

Nl[r, - C.258416 'r 0,] I 8000

Mrr,:0,295407 + 0,1 13906

le1qlagryL1 :

Y:("o
ra

n,tb

q+'/' P

1.r'z 
P

lyr'lx : 4,51 4

0,521 Urn2

0,125 t/mr

1.125 : 1.2

p)

0.2_s 841 I

0.295407

0.1 180001r

0.1 1 39C6

c,376416

0.40931 3

1

I"{UU
1i

24x60
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: 0,507

ra 1400 _
n,tb 24 x 60

0"972

Penulangan lapangan arah - X

Mr, :0,376416

:37641, 6 kgcm

-12- 2 =' cm

10C,

c. - 3,qi6 E 0.314 5" -

:0 a :2.175>Au:

100 nlv : 7,186

2.994 Cm r (A)

>A :2,994Cm]

0.507 -----oK

0.972------OK

M1y 0,409313

: 40931,3

A 7'186 x 100 lo 2.gg4
100 x 24

Kontrol

A*,n - t).25o/o x 100 x l0 : 2,5 cm 2 ':

Dilapangan :

A: (A 10- 20) + (a 10- 20)

A : (3,95) + (3.95) : 7.9 Cm2

- Penulangan iapangan arah - Y

24 x 3764,6
ioo , t4oo
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100 "1 i400

h

1 jg7

I-

g

9,840 x100x9:3,69Cmr
100 24

A:(O 10-20) +(O 10-20)

A : 3,93 + 3.95 : 7,95 Cmr > A : 3.69 Cml

- Penulangan Tumpuan Arah - X

- 2,761
7! tl6a,!,4

100 a 1400

Untuk C, : 2,761 t : 0,24A 1 t,, = 0,507

: 0 O:1"3811 > O,,:0,972

1 00 nrv : 1 5,21

12-2-l 9 cm.

C,

Untuk C, - 3-39'l

:0

A : rv x bx h =.

Kontrol :

0,356 ( r_.: 0,057 -------------OK

: 1,809 )O,,: 0,972 --------OK

H
0,764864

75,186.4 kgcm

12-2 : 10 cm

10

,t1.+1

{
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A:wxbxh: 15'21

100 a 24

A: (oi0-20)+(ot0-20)

:3.95 + 3.95 :7,95 Cm2

- Penulangan TumPuan Arah -Y

Untuk C:2.287

:0

A--

x 100 x 10 : 6.337 ) An,i,,

:2,5 Cm2

Ml] 0,71384

:71318-4 kgcrn

h: 12-2-1: 9 Crn2

9
\ ,,- Ill1r7ll8,4

I

1 loo 1 l-{oo

.. ? 57i

t:0-443 ( t- . : 0,507 ----- OK

A: 1,257 ) O n: A,972 ----- OK

100 nrv : 17,61

,!!u! x 100 x 9:6,603 Cmz > A.,,in: 2,25 Cm2
1A0.x,24
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A:(O10-20)+(O10-20)

A : 3,95 + 3,95 : 7,9 Cm2 > A : 6,60 Cm2

ILJI. E

Momenlapanganakibat(q - 1 l2 P)

Mr* :0,001 x 521 x 42 x 58

M i, : 0.001 x 0,521 x 4? x 19

Momen lapangan akibtit ( 1 r'2 P )

M r- : 0.001 x 0,125 x 42 x 1087

Mr: : 0.001 x 0"125 x 42 x 34

Kombinasi momen lapangan

M r, : 0,483488 + 0,21600

M i. : 0.158384 + 0,,06800

Momen tumpuan akibat ( q, + P )

Mt. :0,001 x0,646x118

Q: 1/2 p:0,521 tm

1 2 p

q+p

:0,125 tlm)

:0.646tlm2

0,483488

0"1 s8384

0,21600

0.06800

0,699488

0,2263&4

- 1,219648
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M,, : 0,158384

I":tu:eii .

: a,276348

,u{ tr, 0,699488

: 69948.8 kgcrn

h -12-2:10cm

+ 0,06800

L

ra 400l+ l+
n.ra 24 x 60

: 0.507

, i o 1400 () e7?(4.:t/" n.rb l.ls60

I-:t": eiir :P:"gu: rh-- -1

Untuk C. : 2,88

10c - 188
24 r 69948-8

100x 1400

-0

t : 0,406 <

o : 1,463 >

t.0

60
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A
73 '87 x loo x 24 xw

100 x 24

5 .77g Cm2 > A,,in : 2.50 Cm2

Kqq.tr.ol ..

Diiapangan :

/r :(o10-10)+1 oto-tO)

A:7.9 + 7.9: 15.8Cm2 > A:5.779 Cmr

: lelqlaggalplngan l"gh- - I

UntukCu:4,568

Mrr 0,226384

: 22638.4 Kgcm

h : 17 - 2 1 :9 Cm

co: .-- 4,568

1 : 0,288 < { " - 0,507----------------oK

o -- 2,412) a ,-:972---.------*-------oK

100 nw : 5,825

:0

24 x 22638,4

100x 1400
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x 100 x 9: 2,l8Cm2

A:( rdt0- 10)+(o10 -10)

- 7,9+7,g - 15,8Cm2 > A : 2,18 Cm2

: _ P3lrlatssn}gplajr 4gL _x

M,.: 1,21964&

5-825

100 x 24

Dilapangan :

UntukCn - 2,186

:0

- 121961Kgcm

: 12-7: 10Cm

Li
10

2.1 86

C
5

o

24 x 121964,8

100 x 1400

: 0,501 <: 0,507--------------OK

: 0,996 > : 0.972*-------------OK

100 nrv: 25, 15
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A: rv x b x h: ## x loo x lo: 10,479 Cm)

Kontrol : A:0,25 oh x 100 x 10

: 22,5 Cm2 < A : 10,479 Cmz

l"I{u:g3i}ryp:g}:! :Y

*r,,,:0,806208

: 80620,8 Kgcm

h :12 -2-1 :9Cm2

C,:

Untuk C,. : 2.424

:0

20'08 xloox9
100 x 24

:2.420

{ :0, 464 < {o: 507-----------OK

o :1,155 > CI,, : 0.972 --------oK

100 nw : 20,08

24 x 80620,8

100 x 1400

.r't+,'

I
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: 7,529 Cn2 > A n.,,n 
: 2"25 Cm2

Dilapangan :

A (O10-10)+ (o10-10)

7.g + 7.g 15.8 Cm2 > A 7.529 Cm
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Untuk Cu:2,576

VI.2. ANALISA PERHTTLINGAN TLIIANG TANGGA

Tg A : 1,J512.J0 : 0,64814

Cos A:0,8391

Sin A:0,5436

AB : 2,'J + 7,J5:3,21 M

Bahan-bahan

A. Tangga .

Berat sendiri plat :0.16 x 2400:384 Kg

Beral anak tanggu : 0'39sin 
.r 1400 = l9-5-76 kgltri

)

Berat tegel + spesi : 0,30 x 0,20 x 128 - 174,71 kg I m2
0,3606

E!^-^r -.'^,{^.^^ 1 *ol'cir \ :
ur-r ur Jqr luqr qr ! \ LUNOI I 

,,,

20 kg I ntz

Q:744.)7 kqlnt2

Kemiringan tangga : 0.848i4

ol : 4 :','!-1' = 922.e7 kg r tn:\ - ('t t.s tt 0.8931

Berat gerak untuk tangga ., . P : 300 kg/rn'?

JI
B. Bordfs

Berat sendiri plat : 0,20 x 2400:480 kd*'
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Berat tegel + spesi :1 x 126 : 126 kg/*'

Beratsandaran (taksir ) : 2Okg/mz

Q2: 626kglmz

Berat gerak untuk Bordes - 300 kglm'

Perhitungan momen dengan Cross dimana anak

beban

Koefisien Distribusi:

tangga adalah merupakan

2

2

J

-)

3

3

1n

lnr

:1112 b.h

:1112bh

: 1112 x 100 x 16

: 1112 x 100 x 16

:34133,3 cm

: 34133.3 cm

K e,t
321

1r "r 34133.3

_ E x 3,1i33,3
= 106,33 li

:106,33 LK }J(:
32)

Kuo
- a,25

7A633 E
BA: Kuo*Kur,,

Kro 
-BC: K oo* K or'

106,33 E + 310,3

310,30 E

106,33 E + 310,3 -0,74
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Momen Primer :

-1
M ntt:lll2.(Ql + P\ lr' :lll2.(g22.g7 +300 l'2'71

: 742,95kg/m

M :1112 (q2+P). I',' :1112.(626+300)' 1,1

:39,37 kg/m

Distribusi :

+ 823,68

+ 581,48

i 58i,48

iVlomen Laoanqan llvlomen :

R,=
lv'{,4u - lv'l B,,l +112(ql+ p) x L,

Lr

823,68 - 581,48 r I /1 tOOl O? , 2nn\ .- ') ?
1 at L \.i/L)/, , Jvv/;\ t)'

^-J'ti

: i835.2i Kg

R.1

L! , =R , .r. -\^- - 
I 

U..Yt .t1,
-L-r)

6 Ni\ -'lro*':otix
R 1835?I

x : ., - __:::"::]:_-* = 1,4? nt
q (eW.97 + 300)

M, :1835,21 X1,42-Vr(112922.97 )- 823.68

: 4'18,7 4 kglm
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24x47874

Ternyata momen yang paling maximum adalah pada tumpuan

M 
^u* 

: M n : 823,68kilm : 82368 kdm

Kontrol Tulangan :

o: I - I 
=o-507ru 1400

- n.rb 24x60

o= ; : l4oo 
=0.972- tt.rb 24 .r 60

Penulangan lqPangarl :

M ,no = 478,78kg]m : +7874kglcm

h : h, - z-i - 16*2*7,2:72,8cm-------| 12mm

b : 1 m:100cm

12,8

untuk Ca=4,468 6 -- A,282 < €o:0,507

- 0 i',:2.546 ) ,- o:A,9J2

100 nw:5,546

A : u,b.h - 5'536 x 100 x L2-8 :2,953 crn2
I 00x24

Atnt: A+A : (\ ) 12-12.5 )+ (i r 8-220 \

: g,04+2"5 cmr* .. ............ OK

Penulangan TumPuan :

ML*p.,,u*: 823,68 kg/m: kg/cm
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H:ht -2- 0,8 : 16-2 -0,8 :13,2m .-.---'--,----- 1.1 8 mm

B: i m:100 cm

D4rs23.6s(',: lJ=3,5
I toort+oo

Untuk Ca:351 r

-0
q t53A:tr,.b.h:

100x24
x 100 x 13,2:5,034 cmz

Penulangan dilapangan :

Aror: A+A: (i i 8 - 12,5 )+ (i l 6 - 20 )
:4 + 1,4

Aror:5.40 cm2 > A :5,034 cm' '.. .. .

Semua tulangan pada tangga cukup aman

OK

{:0,346<6o:0,507 - - OK

[]:1,890 > [-r o:0,972 - AK

53UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB YTI

KESIMPULAN DAN SARAI\

Selama kami mengikuti kegiatan kerja praktek sampai selesainya

penyusunan buku laporan ini, banyak hal-hal penting yang dapat diambil

sebagai evaluasi dari teori yang didapat sebagai penunjang keterampilan

penyusunan bila nanti terjun kelapangan-

Berdasarkan hasil pengamatan dalam pelaksanaan dilapangan,

penyusun dapat menarik kesimpulan dan saran secara keseluruhan tentang

pelaksanaan pekerj aan tersebut.

VII.l.KESIMPULAN

) Pemakaian bahan-bahan bangunan dan campuran serta pasangannya

sesuai dengan ketetentuan yang ada, tapi ada juga penambahan-

penambahan untuk Perbaikan-

P.B.I 1991.

F Pelaksanaan detil-detil konstruksi dilapangan sudah mendekati dengan

yang diharapkan, walaupun sebagian ada yang berubah, tetapi masih

' dalam batas-batas yang diizinkan.

F pengawasan terhadap pekerjaan bangunan tetap dilaksanakan, tetapi

masih kurang efektif.

F Hampir semua kontrol terhadap detail bangunan cukup aman tetapi

sebahagian kontrol jauh melebihi angka keamanan. Hal ini,

menunjukkan perenc aflaan kurang ekonomis.
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VII.2.SARAN-SARAN

pekerjaan lebih dahulu menyelesaikan persoalan- persoalan yang

sifatlrya memperlambat kelancaran pelaksanaan proyek sehingga

pihak pelaksana dapat bekerja sesuai dengan Time Schedule yang

direncanakan.

D Hendaknyatenagakerja/buruh yang dipakai benar-benar mengerti dan

menguasai bidang Pekerj aannYa.

F Sebaiknya dalam pembagian peke{aan berdasarkan skema organisasi

kerja di proyek, yang mana staf Teknik dapat langsung berhubungan

dengan para kepala tukang, sehingga birokrasi bisa lebih singkat dan

praktis.

) Pada waktu pelaksanaan pekedaan yang konstruktif hendaknya benar-

benar diawasi dan diPerhatikan.
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DAFTAR PUSTAKA

1. PERATURAN BETON BERTULANG

2. PE,RHITIJNGAN LENTUR DE,NGAN CARA "N"

OLEI-I : IT.WIRATMAN WANGSADSINATA

3. BUKU POLYTEKNIK OLEH : Mohd.TAAlB SUTAN SATI

4 CONTOH-CONTOH SOAL PE,RHITUNGAN BETON

PE,RKULIAHAN

DARI

56
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